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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

       Pandemi covid-19 merupakan peristiwa dan permasalahan di dunia yang 

berdampak tidak hanya pada sektor kesehatan, tetapi juga sektor ekonomi, serta 

masalah kependudukan. Penyakit ini disebabkan oleh virus corona yaitu jenis 

penyakit atau wabah baru. Wabah covid-19 pertama kali terdeteksi di Wuhan, 

Provinsi Hubei, China pada 31 Desember 2019, dan dinyatakan sebagai 

pandemi di Indonesia oleh Organisasi Kesehatan Dunia pada 11 Maret 2020. 

Pada 14 November  2020, lebih dari 53.281.350 kasus diidentifikasi, dilaporkan 

lebih dari 219 negara dan wilayah di seluruh dunia, mengakibatkan lebih dari 

1.301.021 kematian dan lebih dari 34.394.214 pemulihan.1  

       Pandemi covid-19, berdampak cukup besar terhadap kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat salah satunya di Kabupaten Lamongan. Hal ini terlihat dari 

penurunan penjualan masyarakat yang mempunyai usaha salah satunya 

kelompok pertanian di Desa Tambakrigadung Kabupaten Lamongan. Pada 

masa pandemi masyarakat di Desa Tambakrigadung banyak yang kehilangan 

pekerjaan, menurunnya keuangan sehingga kurangnya ekonomi dan hilangnya 

pekerjaan selama pandemi menjadi masalah yang besar. Sebagian besar 

masyarakat ini bekerja sebagai petani dan buruh tani yaitu melalui penggunaan 

produk  pertanian  berkualitas  tinggi  yaitu  palawija  dan  padi.  Dalam  sektor                                   

                                                           
       1 Gorbalenya Alexander E, “Satuan Tugas Penanganan Covid-19”, https://covid19.go.id/tanya-

jawab?search=Apa%20dimaksud%20dengan%%20pandemi, diakses pada 3 Maret 2022 

https://covid19.go.id/tanya-jawab?search=Apa%20dimaksud%20dengan%25%20pandemi
https://covid19.go.id/tanya-jawab?search=Apa%20dimaksud%20dengan%25%20pandemi
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industri dalam negeri, produk kebutuhan lainnya seperti jamu tradisional 

menjadi produk utama. Namun, terlepas dari potensinya, grup ini memiliki dua 

prioritas yaitu produksi dan tata kelola perusahaan. Di masa pandemi ini, 

masyarakat Desa Tambakrigadung mengalami perubahan seperti  kurangnya 

kemampuan untuk mengembangkan variasi olahan produk dan terjadi 

penurunan pembelian olahan palawija.2 

       Pada masa pandemi covid-19 hingga akhir Agustus 2021, tercatat 455 

perceraian, di antaranya 142 cerai talak dan 313 cerai tergugat, berdasarkan data 

Laporan Lamongan Kelas 1A PA. Artinya, sebagian besar pemohon perceraian 

adalah yang diajukan istri atau cerai gugat. Meningkatnya angka perceraian 

disebabkan oleh faktor ekonomi. Artinya, situasi ekonomi yang memburuk 

membuat pasangan suami istri semakin banyak amarah dan perselisihan. Saat 

ini, kasus perceraian didominasi oleh kelompok usia 30 hingga 40 dan 45 

hingga 50, selebihnya berusia di atas 50 tahun. Mazir, seorang Panitera Muda 

Hukum Pengadilan Agama Lamongan, mengatakan permohonan perceraian 

pasangan itu sebagian besar didominasi oleh konflik yang sedang berlangsung 

dan faktor keuangan berikutnya.3 

 

 

                                                           
      2 Tim Pengmas, “Pemberdayaan Ekonomi Dhuafa dalam Menghadapi Dampak Virus Corona di 

Desa Tambakrigadung Kabupaten Lamongan”, http://news.unair.ac.id/2021/06/21/pemberdayaan-

ekonomi-dhuafa-dalam-menghadapi-dampak-virus-corona-di-desa-tambakrigadung-kabupaten-

lamongan/, diakses pada 19 Maret 2022. 

       3  Rizka Nur Laily M, “Perceraian di Lamongan Meroket Buntut Kesulitan Ekonomi Saat 

Pandemi”,https://www.merdeka.com/jatim/perceraian-di-lamongan-meroket-buntut-kesulitan-

ekonomi-saat-pandemi-begini-faktanya.html, diakses pada 20 Maret 2022.  

 

http://news.unair.ac.id/2021/06/21/pemberdayaan-ekonomi-dhuafa-dalam-menghadapi-dampak-virus-corona-di-desa-tambakrigadung-kabupaten-lamongan/
http://news.unair.ac.id/2021/06/21/pemberdayaan-ekonomi-dhuafa-dalam-menghadapi-dampak-virus-corona-di-desa-tambakrigadung-kabupaten-lamongan/
http://news.unair.ac.id/2021/06/21/pemberdayaan-ekonomi-dhuafa-dalam-menghadapi-dampak-virus-corona-di-desa-tambakrigadung-kabupaten-lamongan/
https://www.merdeka.com/jatim/perceraian-di-lamongan-meroket-buntut-kesulitan-ekonomi-saat-pandemi-begini-faktanya.html
https://www.merdeka.com/jatim/perceraian-di-lamongan-meroket-buntut-kesulitan-ekonomi-saat-pandemi-begini-faktanya.html
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Tabel 1.1 

Jumlah Kasus Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-19 

  

  Dari data tersebut terlihat bahwa kasus perceraian meningkat pada tahun 

2020. Sebelum pandemi di Indonesia yaitu pada tahun 2019 jumlah kasus 

perceraian ada 1868 cerai gugat dan 865 cerai talak. Pada masa pandemi tahun 

2020 jumlah kasus perceraian meningkat menjadi 1912 cerai gugat dan 897 

cerai talak, pada tahun 2021 jumlah kasus perceraian ada 2001 cerai gugat 

dan 756 cerai talak. Artinya kasus perceraian di Pengadilan Agama 

Lamongan mengalami peningkatan selama pandemi yaitu pada tahun 2020, 

maka hal ini ada korelasinya dengan pandemi covid-19. Dari jenis perkara 

cerai gugat faktor ekonomi menjadi salah satu penyebab meningkatnya kasus 

perceraian di Kabupaten Lamongan. Artinya, situasi ekonomi yang 

memburuk membuat kedua pasangan tersulut amarah. Dan banyaknya 

pengangguran menyebabkan tingginya angka perceraian. Hal inilah yang 

menjadi penyebab pemutusan hubungan kerja yang sudah berlangsung lebih 

dari setahun akibat pandemi covid-19 dan kasus perceraian didominasi oleh 

Tahun Jenis Perkara Jumlah Kasus 

2019 Cerai Gugat 1868 

Cerai Talak 865 

2020 Cerai Gugat 1912 

Cerai Talak 897 

2021 Cerai Gugat 2001 

Cerai Talak 756 
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kelompok usia 30 hingga 40 tahun, diikuti oleh kelompok usia 45 hingga 50 

tahun.4 

       Penyebaran virus covid-19 begitu cepat sehingga mudah menyebar dan 

dapat menular langsung pada orang lain melalui jarak dekat dan bersentuhan, 

maupun jarak jauh dengan orang yang sakit. Oleh karena itu, organisasi 

kesehatan dunia mengklasifikasikan situasi ini sebagai pandemi. Salah satu 

solusi untuk mengendalikan penyebaran virus ini adalah dengan mengurangi 

interaksi dengan orang lain dan menghindari tempat yang ramai. Maka, 

Pemerintah di setiap negara menerapkan kebijakan lockdown, yaitu adanya  

pembatasan aktivitas di luar rumah yang dikenal di Indonesia dengan istilah 

PSBB yaitu pembatasan sosial berskala besar. Artinya aktivitas di luar rumah, 

seperti pariwisata, pendidikan, dan umum, untuk sementara dapat mengganggu 

keramaian, keramaian, atau unjuk rasa. Akibat penutupan industri seperti 

transportasi dan pabrik, dan pada akhirnya segala aktivitas harus di rumah dan 

orang-orang hanya diperbolehkan meninggalkan rumah dalam situasi yang 

sangat penting. 

       Penerapan PSBB di Indonesia yaitu sebagai aturan protokol kesehatan 

covid-19 telah mengurangi tindakan pekonomian, akibatnya penghasilan 

keuangan keluarga menurun, dalam hal ini akan berdampak pada 

meningkatnya kekerasan dalam rumah tangga, dan terjadi perceraian. Setelah 

kebijakan PSBB diterapkan dan orang-orang tetap di dalam rumah, tentunya 

                                                           
       4  Rizka Nur Laily M, “Perceraian di Lamongan Meroket Buntut Kesulitan Ekonomi Saat 

Pandemi”,https://www.merdeka.com/jatim/perceraian-di-lamongan-meroket-buntut-kesulitan-

ekonomi-saat-pandemi-begini-faktanya.html, diakses pada 20 Maret 2022.  

 

https://www.merdeka.com/jatim/perceraian-di-lamongan-meroket-buntut-kesulitan-ekonomi-saat-pandemi-begini-faktanya.html
https://www.merdeka.com/jatim/perceraian-di-lamongan-meroket-buntut-kesulitan-ekonomi-saat-pandemi-begini-faktanya.html
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untuk sebagian orang menjadi tindakan yang membuat orang menjadi senang 

karena rumah adalah tempat dimana masyarakat merasa terlindungi, namun 

untuk sebagian orang yang merasa tidak terlindungi karena terjebak di rumah 

dengan pasangan atau keluarga mereka yang terkadang melakukan sesuatu 

tindakan kekerasan sehingga tidak bisa menjaga amarahnya.5 

       Pandemi covid-19 berdampak pada keluarga yaitu mengalami penurunan 

ekonomi, sehingga sulit untuk mencapai tujuannya. Dan banyak dari mereka 

menyelesaikan masalah ini melalui perceraian. Penurunan ekonomi, dan 

kesejahteraan rumah tangga sangat berpengaruh akibat peristiwa yang terjadi 

secara tiba-tiba, dan kebijakan pemerintah seperti lockdown, sosial distancing 

memberikan dampak positif dan negatif. Dari sisi positifnya yaitu memutus 

dan mengurangi mata rantai penyebaran dan paparan virus, dan disi negatifnya, 

adanya kebijakan ini mengakibatkan tindakan orang-orang terbatasi bahkan 

tidak dapat bekerja lagi dan banyak toko-toko yang ditutup. Dan selama 

pandemi, kita telah mengalami kebiasaan baru yaitu kebiasaan yang harus kita 

lakukan secara tiba-tiba yang memungkinkan adanya masalah baru. Misalnya 

dalam perkawinan antara suami dan istri yang memiliki kebiasaan hubungan 

yang jarang bertemu secara langsung, dan ketika adanya pandemi mereka akan 

sering bertemu secara langsung. Hal ini dapat meningkatkan masalah. 

Pasangan suami istri wajib menjaga hubungan perkawinan dan saling 

memahami sehingga ketika ada masalah bisa diselesaikan dengan baik bukan 

                                                           
       5 Hidayati, Fenomena Tingginya Angka Perceraian di Indonesia antara Pandemi dan Solusi, 

(Jakarta: UMJ Press, 2020), h. 71. 
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mengambil tindakan perceraian. Perceraian merupakan perbuatan hukum 

menurut syariat Islam, tetapi dibenci oleh Allah SWT. Allah membenci 

perceraian, tetapi perceraian diperbolehkan jika melanjutkan pernikahan lebih 

banyak mudharatnya daripada kebaikannya.6 

       Menurut hukum Islam, istilah perceraian disebut talak. Talak ada pada 

zaman Nabi dan para sahabatnya. Talak memutuskan hubungan perkawinan 

dengan menggunakan kata-kata tertentu untuk memutuskan hubungan 

perkawinan atau mengurangi keterikatan, memutuskan ikatan perkawinan, 

mengakhiri hubungan suami istri, perceraian. Artinya Islam sebagai agama 

yang terintegrasi dan toleran memberikan solusi jika laki-laki dan perempuan 

tidak dapat melanjutkan pernikahannya karena perbedaan pendapat dan konflik 

rumah tangga yang tidak dapat didamaikan. Oleh karena itu, Islam 

menyediakan metode yang disebut talak (perceraian) sehubungan dengan fiqih 

Allah SWT membenci perceraian, tetapi membolehkan pria dan wanita untuk 

bercerai karena alasan tertentu. Perceraian sangat dibenci Allah SWT dan 

Rasul-Nya meskipun perceraian itu dibolehkan dalam syariat Islam, karena 

perceraian bukan saja memutus hubungan perkawinan suami istri akan tetapi 

dapat menimbulkan resiko yang besar hingga menyebabkan perselisihan dan 

runtuhnya hubungan antara dua keluarga yaitu dari pihak suami dan pihak 

istri.7 

                                                           
       6 Salsabila Rizky Ramadhani, Nunung Nurwati, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Angka 

Perceraian”, Jurnal Pengabdian dan Penelitian Kepada Masyarakat, Vol. 2 No. 1 (2021), h. 92. 

       7 Muhammad Daud Ali, Hukum Keluarga Islam dan Pandangan Agama, Cet. 2, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2002), h. 102.  

https://republika.co.id/tag/perceraian
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       Penulis memilih judul penelitian ini karena belum ada yang melakukan 

penelitian ini sebelumnya dan meyakini kasus perceraian di Kabupaten 

Lamongan meningkat pada masa pandemi covid-19. Selama pandemi, PA 

Lamongan menangani lebih dari 200 kasus perceraian setiap bulan 

dibandingkan sebelum pandemi, sehingga membutuhkan penyelidikan lebih 

lanjut dan diperlukan untuk menjawab pertanyaan ini dan diketahui oleh 

masyarakat.  

       Dalam pemaparan diatas penulis akan mengkaji dan meneliti yang 

mendalam dengan membuat skripsi yang berjudul KORELASI PANDEMI 

COVID-19 TERHADAP PENINGKATAN KASUS PERCERAIAN (Studi 

Kasus di PA Lamongan Tahun 2019-2021). 

B. Definisi Operasional 

       Untuk lebih mudah memahami judul skripsi “Korelasi Pandemi Covid-19 

Terhadap Peningkatan Kasus Perceraian (Studi Kasus di PA Lamongan Tahun 

2019-2021)” Maka ada beberapa istilah teknis yang terkait dengan kasus yang 

sedang dibahas dan harus dijelaskan sebagai berikut : 

1. Korelasi (hubungan) adalah cara untuk menemukan hubungan antara dua 

variabel.8 

2. Peningkatan mempunyai arti kata lain yaitu tingkat, yang artinya 

membentuk beberapa lapisan atau rakitan. Sedangkan peningkatan adalah 

                                                           
       8  Salma, “Pengertian Korelasi Menurut Para Ahli dan Bentuk Analisisnya”, 

https://penerbitdeepublish.com/pengertian-korelasi/, diakses pada 29 Juni 2022. 

https://penerbitdeepublish.com/pengertian-korelasi/
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upaya untuk meningkatkan, tidak hanya kuantitas, tetapi juga derajat, 

tingkat, dan kualitas.9 

3. Pandemi adalah sebuah wabah yang menyebar dan mencakup wilayah 

geografis yang luas.10 

4. Covid-19 adalah jenis penyakit baru yang belum pernah teridentifikasi pada 

manusia. Penyakit ini disebut corona yang berasal dari kata latin yaitu 

mahkota, karena bentuk dari virus corona yang menyebabkan wabah di 

Wuhan, China pada Desember 2019 dan sejak itu menyebar ke berbagai 

negara di dunia.11 

5. Perceraian adalah batalnya suatu perkawinan oleh keputusan pengadilan 

atas permintaan salah satu pasangan karena suatu alasan yang ditentukan 

oleh undang-undang.12 

C.  Identifikasi dan Batasan Masalah  

       Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kasus perceraian di masa pandemi covid-19 semakin meningkat di  

Pengadilan Agama Lamongan. 

2. Banyak pasangan suami dan istri yang melakukan perceraian di masa 

pandemi covid-19  karena faktor ekonomi dan perselisihan. 

                                                           
       9  Ensiklopedi, ”Definisi Peningkatan”,https://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-

peningkatan-menurut-para-ahli/, diakses pada 20 Juni 2022. 

       10  Agus Purwanto, dkk, Studi Eksplorasi Dampak Pandemi COVID 19 terhadap Proses 

Pembelajaran Online di Sekolah Dasar”, (Indonesia: Universitas Pelita Harapan, 2020),  h. 5.  

       11  Ibid. 

       12 Sumiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan, Cet. 1, (Yogyakarta: 

Liberty, 1982), h. 81. 

 

https://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli/
https://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli/
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3.  Akibat dari pandemi covid-19 berdampak pada  perceraian.  

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, penulis membatasi 

masalah yang dibahas agar pembahasan lebih jelas dan terarah. Penulis 

membahas mengenai : 

1. Korelasi pandemi covid-19 dengan kasus meningkatnya perceraian di 

kabupaten Lamongan. 

2. Faktor dominan yang menjadi penyebab meningkatnya kasus perceraian di 

Pengadilan Agama Lamongan pada masa pandemi covid-19. 

D. Rumusan Masalah  

1. Apa saja faktor dominan yang menjadi penyebab meningkatnya kasus 

perceraian di Pengadilan Agama Lamongan pada masa pandemi covid-19? 

2. Bagaimana korelasi pandemi covid-19 terhadap peningkatan kasus 

perceraian di Pengadilan Agama Lamongan? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui faktor dominan yang menjadi penyebab meningkatnya 

kasus perceraian di Pengadilan Agama Lamongan pada masa pandemi 

covid-19. 

2. Untuk mengetahui korelasi pandemi covid-19 terhadap peningkatan kasus 

perceraian di  Pengadilan Agama Lamongan. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

       Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademis bagi perkembangan keilmuan, yaitu kepada  masyarakat luas, 
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dan khususnya mahasiswa yang mempelajari hukum keluarga Islam terkait 

perceraian, terutama yang membahas terkait korelasi dan faktor-faktor 

penyebab perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama Lamongan.       

2. Secara Praktis  

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan bahan 

rujukan penelitian untuk peneliti selanjutnya. 

b. Untuk masyarakat, peneliti berharap kajian ini dapat memberikan 

tambahan pengetahuan untuk menyikapi fenomena meningkatnya 

perceraian di Pengadilan Agama Lamongan, khususnya pada masa 

pandemi covid-19, serta menambah wawasan dan pelajaran baru. 

G. Penelitian Terdahulu 

       Penelitian terdahulu ini akan menjadi salah satu referensi penulis dalam 

melakukan penelitian, sehingga memungkinkan penulis untuk memperkaya 

teori yang digunakan untuk mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 

sebelumnya, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 

dengan judul penelitian penulis. Namun, penulis menggunakan beberapa 

penelitian sebagai referensi untuk memperkaya bahan penelitian dalam 

penelitian ini. Berikut penelitian-penelitian sebelumnya, antara lain:      

       Tabel 1.2 

                          Tabel Penelitian Terdahulu 

   NO JUDUL  NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Fenomena 

Meningkat

nya Perkara 

Perceraian 

Di 

Kalangan 

Erna Setiyowati Meningkatnya 

Perceraian 

Skripsi ini  

Membahas Faktor  

yang 

Melatarbelakangi 

Banyaknya Perkara 

Perceraian PNS di 
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Pegawai 

Sipil (Studi 

Kasus Di 

Pengadilan 

Agama 

Ngawi) 

Pengadilan Agama 

Ngawi.13 

2. Tinjauan 

Hukum 

Islam 

Terhadap 

Meningkat

nya Angka 

Perceraian 

Pada Masa 

Pandemi 

Covid-19  

Periode 

2019-2020 

(Studi 

Kasus 

Pengadilan 

Agama 

Tulang 

Bawang 

Tengah) 

Rahma Danti Meningkatnya 

Perceraian 

Skripsi ini 

membahas 

Tinjauan  

Hukum Islam  

Mengenai 

Meningkatnya 

Angka  

Perceraian di Masa 

Pandemi  

Covid-19).14 

3. 

 

 

 

 

 

 

Tingginya 

Volume 

Cerai Gugat 

Di 

Pengadilan  

Agama 

Jakarta 

Timur 

Reza Setiawan 

 
 
 
 
 
 
 

Meningkatnya 

Perceraian 

Skripsi  

ini membahas  

Fakta Penyebab  

Cerai Gugat di  

Pengadilan Agama 

Jakarta Timur. 15 

                                                           

       13 Erna Setiyowati, “Fenomena Meningkatnya Perkara Perceraian di Kalangan Pegawai Sipil” 

(Skripsi--UIN Maulana Malik Ibrahim, 2011). 

       14  Rahma Danti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Meningkatnya Angka Perceraian Pada 

MasaPandemi Covid-19” (Skripsi--UIN Raden Intan, Lampung, 2021). 

       15  Reza Setiawan, “Tingginya Volume Cerai Gugat di Pengadilan Agama Jakarta Timur” 

(Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011). 
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4. 

  

Tingkat 

Perceraian 

Pada Masa  

Pandemi 

Covid-19 

(Studi 

Putusan 

Kasus 

Perceraian 

di 

Pengadilan 

Agama 

Bojonegoro 

Bulan Juli-

Desember 

2020) 

M. Hamim  

Alfian Nadhif 

Meningkatnya 

Perceraian 

Skripsi ini 

membahas  

Tingkat Perceraian 

Pada Masa  

Pandemi Covid-19. 
16 

      

Dari penelitian sebelumnya, maka ada perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

terkait dengan pembahasan Korelasi Pandemi Covid-19 Terhadap Peningkatan 

Kasus Perceraian di Kabupaten Lamongan.   

H. Kerangka Teori 

a. Perceraian  

a. Definisi  

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata cerai berarti kata 

kerja yaitu menceraikan, memisahkan, atau memisahkan sebagai suami 

istri. Kata perceraian termasuk kata benda yang berarti perceraian atau 

perpisahan antara suami dan istri. Kata cerai mencakup arti kata kerja 

yang tidak bercampur (berhubungan, bersatu) lagi.17 Konsep perceraian 

                                                           

       16 M Hamim Alfian Nadhif, “Tingkat Perceraian Pada Masa Pandemi Covid-19” (Skripsi--

Unugiri, Bojonegoro, 2021). 

       17 Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 185. 
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tertuang dalam Pasal 38 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang 

memuat ketentuan bahwa  

        “Perkawinan dapat diputus karena kematian, perceraian, dan 

penetapan pengadilan”. 
 

        Perceraian secara hukum berarti berakhirnya perkawinan, baik 

yang mengakhiri hubungan perkawinan atau berhentinya perkawinan. 

Perceraian menurut Pasal 1, Pasal 38 UU 1974 adalah berakhirnya 

perkawinan. Perkawinan menurut Pasal 1 Undang-Undang tahun 1974 

adalah perjanjian dalam dan luar negeri antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai pasangan suami istri dengan tujuan untuk mempunyai 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 

yang Maha Esa. Jadi perceraian adalah putusnya ikatan hubungan 

pernikahan antara suami dan istri.18 Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 memuat ketentuan wajib bahwa Pasal 38 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 memuat ketentuan sebagai berikut:  

        “Perceraian hanya dapat dilakukan di depan pengadilan, setelah 

pengadilan yang bersangkutan berusaha mendamaikan kedua belah 

pihak”. 

 

        Menurut Pasal 207 KUH Perdata, perceraian adalah batalnya suatu 

perkawinan oleh keputusan pengadilan atas permintaan salah satu 

pasangan karena alasan yang ditentukan oleh undang-undang.19 

                                                           
       18 Muhammad Syaifuddin, dkk, Hukum Perceraian, Cet. 2, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 

15. 

       19 Sumiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan, Cet. 1, (Yogyakarta: 

Liberty, 1982), h. 81. 
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       Menurut Spanier dan Thompson, Perceraian adalah reaksi terhadap 

ikatan perkawinan yang tidak berjalan baik, dan bukan ketidaksetujuan 

terhadap lembaga perkawinan.20  Menurut Subekti, perceraian adalah 

penghapusan perkawinan dengan putusan hakim, atau tuntutan salah 

satu pihak dalam perkawinan itu.21  

       Perceraian adalah pemutusan perkawinan dengan keputusan hakim, 

biasanya atas dasar tuntutan salah satu pihak. Maksutnya adalah 

undang-undang tidak mengizinkan perceraian hanya dengan 

kesepakatan antara suami dan istri.22 

       Pengertian perceraian dalam KHI secara tegas ditegaskan dalam 

Pasal 117 yang menyatakan bahwa perceraian merupakan ikrar (janji 

dengan sumpah) suami dihadapan sidang Pengadilan Agama, yang 

merupakan salah satu alasan putusnya perkawinan. Hukum perkawinan 

menganut prinsip mempersulit perceraian, karena perceraian memiliki 

dampak buruk bagi orang-orang yang bersangkutan. Untuk mencegah 

terjadinya perceraian, ditetapkan bahwa harus ada alasan yang baik 

untuk perceraian di mana pasangan tidak dapat hidup rukun sebagai 

pasangan.23 

b. Dasar  Hukum 

       Menurut pasal 38 UU Perkawinan menyatakan bahwa : 

 

                                                           
       20 Ula Rochmah, “Dampak Perceraian Orangtua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII 

Smp Negeri 2 Kedung Jepara”, Jurnal Pamomong, Vol. 2 No. 1 (Juni, 2021), h. 50. 

       21 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 1985), h. 23. 

       22 Toni, “Aktualisasi Hukum Perceraian Prespektif Pengadilan Agama di Indonesia”, Maqashid, 

Vol. 1 No. 2 (Mei, 2018), h. 34. 

       23 Sudarsono, Lampiran UUP Dengan Penjelasannya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 307. 
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        “Perkawinan dapat dibatalkan karena kematian, perceraian, 

putusan pengadilan, dan lain-lain”.  

 

        Pada pasal 39  (1)  UUP (Undang-Undang Perkawinan) : 

        “Perceraian hanya dapat dilakukan di pengadilan setelah 

pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak”. 

 

        Bagi umat Islam, perceraian tunduk pada hukum Islam (KHI). KHI 

menyatakan bahwa baik suami atau istri dapat mengajukan perceraian, 

tergantung pada hukum yang berlaku pada saat perceraian diajukan. 

Pasal 132  (1) KHI, tertulis sebagai berikut: 

        “Perkara perceraian diajukan oleh istri atau wakilnya di Pengadilan 

Agama, yang berwenang atas tempat tinggal penggugat, kecuali 

jika istri meninggalkan tempat tinggalnya tanpa persetujuan 

suaminya”. 

 

        Dalam pasal 132 ayat 2 KHI jika tergugat menyatakan tidak ingin 

kembali ke tempat tinggal yang bersama, maka permohonan cerai 

dibolehkan. Selanjutnya pada pasal 114 KHI menyatakan bahwa:  

        “Pembatalan perkawinan karena perceraian dapat terjadi karena 

talak atau perkara perceraian gugat.”  

 

Sedangkan menurut Pasal 117 KHI, perceraian itu sendiri berarti janji 

(ikrar) suami di depan Pengadilan Agama yang merupakan salah satu 

alasan putusnya perkawinan. Hal ini dijelaskan dalam Pasal 129 KHI 

tertulis sebagai berikut: 

        “Suami yang ingin menceraikan istrinya harus mengajukan secara 

tertulis atau lisan kepada Pengadilan Agama yang berwenang atas 

tempat tinggal istrinya, menyebutkan alasannya dan meminta 

pemeriksaan”.  
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Oleh karena itu, perceraian yang dilakukan dan dinyatakan oleh suami 

di Pengadilan Agama adalah perceraian yang secara hukum 

diperbolehkan oleh hukum negara.24 

c. Alasan 

       Dalam pasal 116 KHI mengatur alasan-alasan perceraian sebagai 

berikut: 

a. Salah satu pihak berzina, mabuk-mabukan, preman, penjudi. 

b. Salah satu pihak telah meninggalkan pihak lain untuk tahun kedua 

berturut-turut atau karena alasan lain di luar kendalinya. 

c. Salah satu pihak akan divonis minimal 5 tahun penjara setelah 

menikah. 

d. Salah satu pihak tersebut melakukan kekejaman atau pelecehan 

serius yang membahayakan pihak lain. 

e. Salah satu pihak menjadi cacat atau sakit karena tidak dapat 

memenuhi kewajibannya sebagai pasangan. 

f. Ada pertengkaran, dan pertengkaran yang terus-menerus di antara 

pasangan itu, dan tidak ada harapan untuk hidup berdampingan 

secara damai di rumah. 

g. Suami melanggar taklik talak. 

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak 

rukunan dalam rumah tangga. 

                                                           
       24 Vivi Hayati, “Dampak Yuridis Perceraian Di Luar Pengadilan”, Jurnal Hukum Samudra 

Keadilan, Vol. 10 No.  2 (Desember 2015), h. 218-219. 
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      Meskipun perceraian adalah sah, namun sangat penting untuk 

mengingat motif di baliknya, karena efek dari upaya perceraian tidak 

selalu hanya dirasakan oleh orang yang diceraikan. Namun, perceraian 

juga bisa dialami oleh berbagai orang. Misalnya, masalah psikologis, 

pendidikan, atau hak ayah atau ibu anak yang dapat terhambat oleh 

perceraian sering kali memunculkan alasan baru. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk membuat keputusan yang tepat dan berhati-hati sebelum 

melakukan tindakan perceraian.25 

b. Korelasi  

       Penelitialn korelalsionall (hubungaln) aldallalh untuk mengetalhui seberalpal 

besalr korelalsi daln daltal yalng aldal dialntalral valrialbel yalng bertujualn untuk 

menemukaln alpalkalh terdalpalt hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih.26 

       Korelalsi dallalm penelitialn ini aldallalh studi hubungaln yalng mengkalji 

hubungaln sebalb alkibalt alntalral sualtu falktor tertentu daln kemungkinalnnyal 

menjaldi penyebalb dalri kondisi yalng diteliti.27 

       Sukalrdi berpendalpalt balhwal studi korelalsi aldallalh studi yalng 

mengumpulkaln daltal untuk mengetalhui aldal tidalknyal hubungaln alntalral dual 

valrialbel altalu lebih daln deraljalt hubungaln tersebut.28  

       Korelalsi secalral umum aldallalh calral untuk menemukaln hubungaln alntalral 

dual valrialbel. Korelalsi aldallalh sualtu bentuk daln ukuraln yalng memiliki 

                                                           

       25 Vivi Hayati, “Dampak Yuridis Perceraian Di Luar Pengadilan”, Jurnal Hukum Samudra 

Keadilan, Vol. 10 No.  2 (Desember 2015), h. 225-226. 
  

      26 Andi Ibrahim, Metodologi Penelitian, Cet. 1, (t.t,:Gunadarma Ilmu, 2018), h. 47. 

      27 Ibid, h. 50. 

       28 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h. 166. 
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balnyalk valrialbel dallalm hubungaln dengaln menggunalkaln istilalh korelalsi 

positif, yalng meningkaltkaln valrialsi objek. Menurut Kalmus Besalr Balhalsal 

Indonesial (KBBI), ini merupalkaln hubungaln timball ballik altalu kalusall. 

Dallalm maltemaltikal, korelalsi jugal merupalkaln ukuraln seberalpal dekalt dual 

valrialbel berubalh saltu salmal lalin. Alnallisis korelalsi dalpalt digunalkaln untuk 

menyaltalkaln kekualtaln daln deraljalt hubungaln alntalr valrialbel. Ini 

memungkinkaln untuk menemukaln hubungaln alntalr valrialbel dengaln 

menggalmbalr dialgralm altalu talbel yalng bergunal.29 

c. Covid-19 

       Covid-19 merupalkaln jenis penyalkit balru yalng belum pernalh 

teridentifikalsi paldal malnusial. Penyalkit ini disebut coronal yalng beralsall dalri 

kaltal laltin yalitu malhkotal, kalrenal bentuk dalri virus coronal yalng 

menyebalbkaln walbalh di Wuhaln, Chinal paldal Desember 2019 daln sejalk itu 

menyebalr ke berbalgali negalral di dunial. WHO menyaltalkaln covid-19 sebalgali 

palndemi paldal 11 Malret 2020 di Indonesial. Palndemi aldallalh walbalh penyalkit 

yalng aldal di malnal-malnal daln mencalkup wilalyalh geogralfis yalng luals. 

Palndemi ini aldallalh penyalkit yalng tibal-tibal muncul di populalsi sualtu 

wilalyalh tertentu daln merupalkaln epidemi yalng menyebalr ke halmpir setialp 

negalral altalu benual daln bialsalnyal menyeralng balnyalk oralng kalrenal semalkin 

balnyalk penyalkit yalng terdeteksi di altals tingkalt normall.30 

                                                           
       29  Salma, “Pengertian Korelasi Menurut Para Ahli dan Bentuk Analisisnya”, 

https://penerbitdeepublish.com/pengertian-korelasi/, diakses pada 29 Juni 2022. 

       30  Agus Purwanto, dkk, Studi Eksplorasi Dampak Pandemi COVID 19 terhadap Proses 

Pembelajaran Online di Sekolah Dasar”, (Indonesia: Universitas Pelita Harapan, 2020),  h. 5.  

 

https://penerbitdeepublish.com/pengertian-korelasi/
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       Dalmpalk dalri palndemi covid-19 yalng sudalh berlalngsung lalmal, halrus 

malmpu beraldalptalsi dengaln kebialsalaln balru yalng diperkenallkaln melallui 

protokol kesehaltaln. Misallnyal jalgal jalralk, palkali malsker, cuci talngaln salalt 

ingin melalkukaln sesualtu, hindalri keralmalialn, daln baltalsi pergeralkaln. Tidalk 

dalpalt dipungkiri balhwal mewalbalhnyal virus ini berdalmpalk paldal 

menurunnyal pendalpaltaln finalnsiall kalrenal berbalgali allalsaln, meningkaltnyal 

alngkal perceralialn. Oleh kalrenal itu, penalngalnalnnyal penting dilalkukaln di 

malsal palndemi covid-19. Hall ini untuk memalstikaln balhwal tidalk aldal 

keretalkaln kelualrgal yalng dalpalt menyebalbkaln sesualtu yalng sebelumnyal 

tidalk diinginkaln. 

       Indonesial memberlalkukaln PSBB, terutalmal paldal talhalp alwall walbalh 

covid yalitu paldal Malret, Alpril, daln Mei. Halsilnyal aldallalh dalmpalk sosiall-

ekonomi lalngsung yalng besalr. Penurunaln yalng cukup serius ini disebalbkaln 

oleh terhentinyal seluruh kegialtaln ekonomi alkibalt pemberlalkualn PSBB. 

Alkibalt minimnyal alktivitals produksi, berbalgali perusalhalaln balhkaln 

melalkukaln PHK besalr-besalraln. Ekonomi mengallalmi penurunaln mulali dalri 

konsumsi, investalsi, daln kegialtaln pemerintalh, sedalngkaln dalri sisi lalin 

seperti perdalgalngaln, pertalnialn, tralnsportalsi, malnufalktur, daln jalsal keualngaln 

jugal mengallalmi penurunaln hall ini menunjukkaln pertumbuhaln negaltif yalng 

salngalt cepalt. Alkibaltnyal, covid-19 berdalmpalk paldal alspek sosiall yalng 

berujung paldal kemiskinaln daln pemutusaln hubungaln kerjal

31 

                                                           

       31  Cnbc Indonesia, “Jakarta Longgarkan PSBB, Kasus Corona di Jawa & Bali Melesat”, 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20200911164604-4-186216/jakarta-longgarkan-psbb-kasus-

corona-di-jawa-bali-melesat, diakses pada 6 april 2022. 

 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20200911164604-4-186216/jakarta-longgarkan-psbb-kasus-corona-di-jawa-bali-melesat
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200911164604-4-186216/jakarta-longgarkan-psbb-kasus-corona-di-jawa-bali-melesat


20  

    
 

       Tidalk halnyal berdalmpalk paldal malsallalh ekonomi, proses belaljalr daln 

mengaljalr jugal tergalnggu, nalmun pelalksalnalaln kegialtaln di sekolalh tersebut 

jugal mengallalmi perubalhaln daln tidalk lalgi sesuali dengaln jaldwall yalng telalh 

direncalnalkaln sebelumnyal. Siswal daln guru dilalralng melalkukaln kegialtaln 

yalng melibaltkaln balnyalk oralng. Lalngkalh ini dilalkukaln untuk prediksi daln 

pencegalhaln penyebalraln virus coronal di sekolalh. Dallalm hall ini sallalh saltu 

progralm altalu alplikalsi belaljalr jalralk jaluh ditetalpkaln oleh Kementrialn 

Pendidikaln daln Kebudalyalaln sebalgali alplikalsi pembelaljalraln jalralk jaluh 

untuk  kegialtaln pendidikaln daln pembelaljalraln bersifalt krealtif daln inovaltif 

sertal perlu melibaltkaln siswal.32 

I. Metode Penelitialn  

1. Jenis Penelitialn 

       Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field resealrch) yalitu 

penelitialn yalng dilalkukaln secalral sistemaltis dengaln mengumpulkaln daltal di 

lalpalngaln.33 Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode 

deskriptif kuallitaltif. Metode deskriptif kuallitaltif aldallalh metode untuk 

menyelidiki kealdalaln sekelompok oralng salalt ini, sualtu objek, kealdalaln, 

sistem pemikiraln, altalu kelals peristiwal, dengaln tujualn mengungkalpkaln 

falktal dengaln membualt deskripsi, galmbalraln, altalu lukisaln dengaln falktal 

yalng alkuralt secalral sistemaltis, falktuall, daln alkuralt terhaldalp falktal, 

kalralkteristik daln hubungaln alntalral fenomenal yalng diselidiki.34 Oleh kalrenal 

                                                           

       32 Andina Amalia, Nurus Sa’adah, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kegiatan Belajar 

Mengajar di Indonesia”, Jurnal Psikologi, Vol. 13 No. 2 (Desember 2020), h. 219. 
 

       33 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsito, 1995), h. 58. 

       34 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 43. 
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itu, metode penelitialn deskriptif kuallitaltif ini dipilih oleh penulis 

berdalsalrkaln tujualn penelitialn yalng ingin mendalpaltkaln galmbalraln korelalsi 

palndemi covid-19 dengaln peningkaltaln kalsus perceralialn di Pengaldilaln 

Algalmal Lalmongaln.  

       Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif, menurut Bodgaln 

daln Talylor yalng dikutip oleh Lexy J. Moleong, pendekaltaln kuallitaltif 

aldallalh prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-

kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng-oralng daln perilalku yalng dialmalti. 35 

Pendekaltaln kuallitaltif ini bertujualn untuk mendalpaltkaln informalsi lengkalp 

tentalng falktor dominaln penyebalb perceralialn daln korelalsi palndemi covid-

19 dengaln peningkaltaln kalsus perceralialn di Pengaldilaln Algalmal Lalmongaln. 

Selalin itu penulis melalkukaln penelitialn daln menguralikaln falktal-falktal yalng 

terjaldi di lalpalngaln kemudialn dialnallisal. 

2. Sifalt Penelitialn  

       Penelitialn ini bersifalt deskriptif, yalitu untuk membualt penjelalsaln altalu 

galmbalraln, lukisaln, secalral sistemaltis, falktuall daln alkuralt terhaldalp falktal, 

ciri, daln hubungaln alntalral fenomenal yalng diteliti.36 Malksutnyal, penelitialn 

ini mendeskripsikaln hubungaln alntalral fenomenal palndemi covid-19 

terhaldalp peningkaltaln kalsus perceralialn di Kalbupalten Lalmongaln. 

3. Sumber Da ltal  

a. Daltal Primer 

                                                           
       35 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), h. 4. 

       36 Muhammad Musa, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1985), h. 32. 
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       Sumber daltal primer aldallalh sumber daltal yalng diperoleh lalngsung 

dalri sumbernyal, balik melallui walwalncalral malupun lalporaln dallalm bentuk 

dokumen informall (tidalk resmi), kemudialn diolalh oleh peneliti.37
 Dallalm 

hall ini, daltal primer yalng dialmbil oleh penulis aldallalh halsil penelitialn 

balik dilalkukaln secalral observalsi daln walwalncalral dengaln Halkim Utalmal 

Mudal, Palniteral Mudal Hukum, Halkim Maldyal Utalmal, di Pengaldilaln 

Algalmal Lalmongaln. 

b. Daltal Sekunder 

       Sumber daltal sekunder aldallalh sumber yalng tidalk memberikaln daltal 

secalral lalngsung kepaldal pengumpul daltal. Alrtinyal sumber daltal penelitialn 

diperoleh secalral tidalk lalngsung melallui medial peralntalral altalu berupal 

buku caltaltaln, balralng bukti altalu alrsip yalng aldal, balik publik malupun non 

publik. Dengaln kaltal lalin, peneliti perlu mengunjungi perpustalkalaln 

untuk membalcal balnyalk buku yalng berkalitaln dengaln penelitialn untuk 

mengumpulkaln daltal. 38  Misallnyal dalri internet, skripsi, jurnall, kalryal 

ilmialh, altalu kalryal tulis lalinnyal yalng membalhals tentalng falktor penyebalb 

perceralialn daln hubungaln peningkaltaln kalsus perceralialn dengaln palndemi 

covid-19. 

4.  Teknik Pengumpulaln Daltal  

       Penelitialn ini menggunalkaln daltal alktuall yalng diperoleh melallui 

walwalncalral dengaln pemalngku kepentingaln. Selalin menggunalkaln penelitialn 

                                                           
       37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung :Alfabeta, CV, 

2017), h. 193. 

       38 Ibid. 
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pustalkal, observalsi, daln internet, peneliti jugal melalcalk daln menemukaln daltal 

yalng cocok dengaln survei daltal dalri tempalt kejaldialn yalitu walwalncalral 

dengaln Halkim Utalmal Mudal, Halkim Maldyal Utalmal, Palniteral Mudal Hukum 

di Pengaldilaln Algalmal Lalmongaln, daln setelalh daltal terkumpul, peneliti 

menyaljikaln daln mengalnallisis daltal. 

5. Teknik Alnallisis Daltal  

       Penelitialn ini menggunalkaln alnallisal secalral kuallitaltif, kalrenal daltal yalng 

diperoleh merupalkaln  daltal berupal  keteralngaln-keteralngaln  dallalm bentuk. 

Untuk mengalnallisal daltal dallalm penelitialn ini digunalkaln calral berpikir 

deduktif (umum ke khusus). 39  Yaitu menggunalkaln tulisaln, galmbalr, 

keteralngaln responden sertal tingkalh lalku yalng nyaltal.  

J. Sistemaltikal Pemba lhalsaln  

       Penulis membualt sistemaltikal penulisaln yalng disusun perbalb, hall ini 

bertujualn algalr penulisaln skripsi ini menjaldi lebih teralralh.  

       Balb I Pendalhulualn, merupalkaln keseluruhaln isi penelitialn yalng dijalbalrkaln 

dallalm berbalgali sub balb yalitu: laltalr belalkalng malsallalh, definisi operalsionall, 

identifikalsi daln baltalsaln malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, 

kegunalaln penelitialn, penelitialn terdalhulu, keralngkal teori, metode penelitialn, 

sistemaltikal pembalhalsaln. 

       Balb II Keralngkal Teoretis, membalhals mengenali pengertialn perceralialn, 

perceralialn dallalm hukum Islalm, falktor/allalsaln perceralialn, teori korelalsi, definisi 

                                                           

       39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),  h. 274. 
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korelalsi, malcalm-malcalm korelalsi, malnfalalt korelalsi, definisi covid-19, dalmpalk 

covid-19. 

       Balb III Deskripsi Lalpalngaln, menguralikaln mengenali profil Pengaldilaln 

Algalmal Lalmongaln, visi misi, tugals pokok daln fungsi sertal menguralikaln tentalng 

falktor dominaln yalng menjaldi penyebalb meningkaltnyal kalsus perceralialn di 

Pengaldilaln Algalmal Lalmongaln paldal malsal palndemi covid-19.  

       Balb IV Temualn daln Alnallisis, menjelalskaln falktor dominaln yalng menjaldi 

penyebalb meningkaltnyal kalsus di Pengaldilaln Algalmal Lalmongaln paldal malsal 

palndemi covid-19 daln alnallisis korelalsi palndemi covid-19 terhaldalp peningkaltaln 

kalsus perceralialn di Pengaldilaln Algalmal Lalmongaln. 

       Balb V Penutup, yalng memualt kesimpulaln daln salraln. Simpulaln ini 

diperoleh dalri alnallisal yalng telalh dilalkukaln dallalm pemalpalraln sebelumnyal. 



 

   
 

 


